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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan proses sains siswa melalui
penergpan model pembelgjaran Problem Based Learning pada konsep jaringan tumbuhan.
Penelitian ini dilaksanakan di MAS Tgk. Chiek Oemar Diyan Aceh Besar pada bulan Me 2016.
Metode yang digunakan adalah metode eksperimen. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 50
siswa yang terdiri atas dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data keterampilan
proses sains dikumpulkan dengan menggunakan rubrik untuk kelas eksperimen pada saat
praktikum dan kelas kontrol pada saat diskus. Data dianalisis dengan rumus persentase. Hasll
penelitian menunjukkan bahwa model pembelgaran Problem Based Learning meningkatkan
keterampilan proses sains siswa kelas eksperimen, yaitu dari kategori baik menjadi kategori sangat
baik, sedangkan kelas kontrol tidak mengalami peningkatan keterampilan proses sains, yaitu berada
pada kategori baik. Dapat disimpulkan bahwa siswa yang digjarkan dengan model Problem Based
Learning memiliki keterampilan proses sains yang lebih baik daripada siswa yang digjarkan
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dengan diskusi.
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PENDAHULUAN

iB roblem Based Learning (Pembelgaran

berbasis masalah) merupakan Salah
dengan pendekatan scientific.

satu model pembelgaran yang sesual
Pendekatan
scientific atau pendekatan ilmiah merupakan
pendekatan dalam kurikulum 2013. Untuk
memperkuat pendekatan scientific diperlukan
adanya penalaran siswa dalam rangka pencarian
(penemuan). Agar dapat disebut ilmiah, maka
harus berbasis pada bukti-bukti dari objek yang
dapat diobservasi, empiris dan terukur dengan
prinsip-prinsip  penalaran  yang  spesifik
(Kemendikbud, 2013).

Problem Based Learning merupakan
pembelgaran  yang dilakukan  dengan
menghadapkan siswa pada permasalahan yang
nyata pada kehidupan sehari-hari, sehingga
siswa dapat menyusun pengetahuannya sendiri
dalam memecahkan masalah serta
mengupayakan berbagai macam solusinya, hal
ini tentunya mendorong siswa untuk berpikir
kritis dan kreatif (Purnamaningrum, 2012).
Menurut Arends (2007), Model pembelgjaran

berbasis masalah merupakan pembelgaran yang
berorientasi pada masalah dan pemecahannya di
dalam kelas. Ciri utama model pembelgaran ini
adalah bahwa pengetahuan dicari dan dibentuk
oleh siswa dalam upaya memecahkan contoh-
contoh masalah yang dihadapkan pada mereka
sebagai subjek yang melakukan aktivitas
belgar, siswa tidak berperan sebagai penerima
informasi  pasif, tetapi diarahkan untuk
menemukan informasi yang relevan dan
merancang solusi atas permasalahan yang ada
sehingga Problem Based Learning menurut
Tosun dan Senocak (2013) dapat menciptakan
suasana pengetahuan metakognisi yaitu siswa
dapat berfikir bagaimana cara berfikir dan siswa
dapat mengontrol proses kognisinya sendiri.
Menurut Eggen dan Kauchak (2012)
Problem Based Learning adalah seperangkat
model mengaar yang menggunakan masalah
sebagal fokus untuk  mengambangkan
keterampilan pemecahan masalah, materi dan
pengaturan diri dalam memecahkan masalah.
Problem Based Learning mengharuskan siswa
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melakukan penyelidikan autentik yang
meliputi  menganalisis dan mendefinisikan
masalah, membuat hipotesis, mengumpulkan
dan menganalisa informasi, melakukan
percobaan (eksperimen), dan merumuskan
kessmpulan (Trianto, 2007). Semua kegiatan
tersebut mengharuskan siswa untuk berperan
aktif dalam proses pembelgaran dan melatih
keterampilan proses sains mereka. Artinya,
model pembelgaran Problem Based Learning
(PBL) sangat cocok digunakan dalam
mengembangkan keterampilan proses sains
siswa.

Keterampilan  proses sains  dapat
terlatinkan karena terjadi aktivitas ilmiah pada
pembelgjaran, menurut Masek dan Sulaiman
(2011) Problem Based Learning dapat membuat
siswa berfikir Kritis/tingkat tinggi.
Keterampilan proses sains akan dikuasai siswa
jilka siswa mampu berfikir tingkat tinggi
(Meyers, dkk., 2004). Problem Based Learning
dapat mempengaruhi  pengetahuan yang
didapatkan siswa mencapai kemampuan
metakognisi dan membuat siswa berfikir tingkat
tinggi sehingga keterampilan proses sains dapat
dikuasai siswa, dengan kata lain pengetahuan
dan keterampilan proses sains siswa dapat
meningkat.  Keterampilan  proses  sains
merupakan kemampuan siswa  untuk
menerapkan metode ilmiah dalam memahami,
mengembangkan dan  menemukan  ilmu
pengetahuan. Keterampilan proses sains disebut
juga serangkaian kegiatan yang dapat diukur
dari kegiatan praktikum. Keterampilan proses
sains dalam penelitian ini adalah sesuai dengan
indikator keterampilan proses sains vyaitu;
mengamati, mengelompokkan, meramalkan,
mengajukan pertanyaan, berhipotesis,
merencanaan percobaan, menggunakan
aat/bahan, menerapkan konsep, dan
berkomunikas (Rustaman, 2003).

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa, saat ini
pembelgaran biologi masih terfokus kepada
guru sebagai tokoh utama dalam kegiatan
belgar mengajar (teacher centered) dan kurang
berorientasi kepada siswa. Hal ini masih jauh
dari kurikulum yang berlaku sekarang ini, yaitu

kurikulum 2013. Kurikulum 2013
mengharapkan adanya perubahan dalam proses
belggar menggar. Dimana kurikulum 2013
bertujuan untuk mempercepat dan memotivas
peserta didik menjadi lebih kreatif, cerdas, dan
aktif dalam pembelgjaran. Salah satu materi gar
yang hasil belgar siswa masih sangat rendah
adalah materi jaringan tumbuhan. Problem
Based Learning diharapkan dapat meningkatkan
keterampilan proses sains siswa dalam ranah
pengetahuan dan sikap siswa

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di MAS Tgk.
Chiek Oemar Diyan Aceh Besar kelas XI.
Pengambilan data dilaksanakan pada bulan
September 2016. Sampel dalam penelitian ini
adalah 2 kelas yang terdiri dari kelas
eksperimen (25 siswa) dan kelas kontrol (25
siswa). Metode dalam penelitian ini adalah
metode eksperimen dengan rancangan kelas
eksperimen dalam proses belgar menggar
menggunakan model Problem Based Learning,
sedangkan kelas kontrol secara konvensional.
Instrumen yang digunakan adalah rubrik
keterampilan proses sains untuk kelas
eksperimen pada saat praktikum dan kelas
kontrol pada saat diskusi. Data dianalisis dengan
menggunakan rubrik keterampilan proses sains
dengan skala penilaian dibuat dengan rentang
dari 1 sampai 4.

~ Bkor Total Siswa _
Nilai = Sior ytakamal - L0 (Suwandi, 2011)

Tabel 1. Kriteria Nilai Observasi Keterampilan

Proses Sains
Skor Nilai K ateqori
Totd Angka Huruf
28-36 81-100 A Sangat Baik
19-27 61-80 B Baik
10-18 41-60 C Cukup
0-9 20-40 D Kurang

Indikator keterampilan proses sains dalam
penelitian ini adalah; (1) mengamati atau
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observas, (2) mengelompokkan atau klasifikasi,
(3) meramalkan atau prediksi, (4) mengajukan
pertanyaan, (5) berhipotesis, (6) merencanakan
percobaan atau penelitian, (7) menggunakan alat
dan bahan, (8) menerapkan konsep, dan (9)
berkomunikasi. Keterampilan proses sains
dinila pada materi struktur jaringan vyaitu,
struktur anatomi batang dan struktur anotomi
daun.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Keterampilan Proses Sains Kelas
Eksperimen

Data hasil analisis keterampilan proses
sans siswa kelas eksperimen mengalami
peningkatan selama proses belgar mengajar
dengan menggunakan model Problem Based
Learning pada saat praktikum berlangsung.

Peningkatan ini terjadi pada setiap
indikator keterampilan proses sains yang
diamati pada saat praktikum, yaitu praktikum 1
tentang struktur anatomi daun dan praktikum 2
tentang struktur anatomi batang.

Data hasil anadlisis keseluruhan jumlah
nila semua praktikum ditunjukkan pada
(Gambar 1).
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Gambar 1. Peningkatan Jumlah Nilai Setiap Indikator

Berdasarkan Gambar 1. di atas dapat
diketahui bahwa, indikator yang mengalami
peningkatan secara signifikan adalah indikator
mengamati atau observas (90), indikator
menggunakan alat dan bahan (87), indikator
berkomunikasi (87), indikator mengajukan
pertanyaan (85), dan indikator berhipotesis (84).
Peningkatan indikator mengamati atau observas
dapat menjadi titik tumpu untuk pengembangan
keterampilan proses sains berikutnya.  Bundu
(2006:25) menyatakan bahwa “kemampuan
melakukan observasi merupakan keterampilan
yang paling mendasar dalam Sains, dan penting
untuk mengembangkan keterampilan proses
yang lainnya”. Peningkatan indikator

menggunakan alat dan bahan disebabkan karena
siswa sudah mampu menggunakan alat dan
bahan sesuai dengan petunjuk praktikum di
dalam LKPD.

Peningkatan indikator berkomunikasi dan
indikator mengajukan pertanyaan karena siswa
sudah dilatih agar aktif daam proses
pembelgjaran. Peningkatan indikator
berhipotesis disebabkan karena siswa dilatih
untuk membuat dugaan sementara sebelum
melakukan percobaan, dugaan sementara
mendorong siswa untuk mampu dalam
merancang kerja ilmiah. Menurut Samatowa
(2006), dalam suatu penyelidikan  yang
lengkap, para siswa memulai dengan sebuah
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pertanyaan, mendesain suatu penyelidikan,
mencari fakta-fakta, menyusun jawaban untuk
pertanyaan semula, dan menyampaikan proses
penyelidikan dan hasil penyelidikan. Sehingga
pada saat melakukan percobaan Siswa
menemukan sendiri pola serta hasil percobaan
yang sesuai atau tidak sesuai dengan hipotesis
yang telah mereka buat.

Hasil Keterampilan Proses Sains Kelas
Kontrol

Data hasil analisis keterampilan proses
sains siswa kelas kontrol tidak mengalami
peningkatan signifikan selama proses belgar
menggjar secara konvensional melalui diskusi.
keterampilan proses sains diamati pada diskusi
1 tentang struktur anatomi daun dan diskusi 2
tentang struktur anatomi batang. Data hasil
analisis keseluruhan jumlah nilai semua diskusi
ditunjukkan pada (Gambar 2).
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Gambar 2. Peningkatan Jumlah Nilai Setiap Indikator

Berdasarkan Gambar 2. di atas dapat
diketahui bahwa, indikator yang mengalami
peningkatan sangat bak adalah indikator
berkomunikasi (84), hal ini disebabkan rata-rata
siswa memiliki rasa percaya diri yang tinggi
dalam bertanya dan menjawab selama proses
belggar menggar berlangsung. Keterampilan
proses sains merupakan prilaku ilmu sains yang
dapat dipelgari dan dikembangkan oleh siswa
melalui proses pembelgaran dikelas. Dalam
pembel gjarannya memberikan kesempatan lebih
banyak kepada siswa untuk berperan aktif
dalam memecahkan masalah yang dihadapkan
pada mereka (Dahar, 1996). Sedangkan
indikator lain juga mengalami peningkatan,

namun masih pada kategori bak. Peningkatan
indikator dipengaruhi karena selama proses
belggar menggunakan LKPD materi yang
digunakan siswa pada saat diskusi.

Peningkatan Rata-Rata Keterampilan Proses
Sains

Berdasarkan analisis rata-rata setiap
indikator keterampilan proses sains siswa kelas
eksperimen pada saat praktikum 1 dan
praktikum 2, dan kelas kontrol pada saat diskusi
1 dan diskus 2. Peningkatan tersebut
ditunjukkan pada (Gambar 3).
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Gambar 3. Peningkatan Nilai Rata-Rata K eterampilan Proses Sains

Berdasarkan gambar 3. di atas dapat
diketahui bahwa, rata-rata jumlah nila pada
setiap praktikum kelas eksperimen mengalami
peningkatan. Praktikum 1 yaitu struktur anatomi
batang rata-rata jumlah nilai 63 dengan kategori
baik, Sedangkan pada saat praktikum 2 yaitu
struktur anatomi daun rata-rata jumliah nilai 83
dengan kategori sangat baik. Dengan demikian,
praktikum merupakan metode yang dapat
meningkatkan keterampilan proses sains, karena
dengan praktikum siswa dapat mengembangkan
keterampilan dasar eksperimen. Hal tersebut
menjadi sarana tercapainya pembelgaran sains,
yaitu selain berorientas pada produk juga
berorietasi pada proses. Seperti  yang
dikemukakan oleh Rustaman (2005), praktikum
merupakan sarana terbaik dalam
mengembangkan keterampilan proses sains.
Rata-rata jumlah nilai pada setiap diskusi kelas
kontrol juga mengalami peningkatan, yaitu pada

KESIMPULAN

Siswa yang digarkan dengan model
pembelgaran Problem Based Learning
memiliki keterampilan proses sains yang lebih
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